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pada waktu yang paling tepat." 

 

— Ustaz Hanan Attaki — 
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ABSTRAK 

 

Lestari, Pipit Ayunda. (2026). Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Pair Share 

(TPS) Berbantuan Media Sosial TikTok Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas VII Pada Materi Perbandingan. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Matematika. Fakultas Pendidikan Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing I Anis Umi 

Khoirotunnisa’, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II Dr. Dra. Junarti, M.Pd. 

Kata Kunci: Think Pair Share (TPS), TikTok, Hasil Belajar, Perbandingan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 

Think Pair Share (TPS) berbantuan media sosial TikTok terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas VII pada materi perbandingan di SMP Negeri 2 Baureno. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa, 

kurangnya keaktifan dalam pembelajaran, serta belum optimalnya pemanfaatan 

media pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan teknologi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Experimental 

Design menggunakan desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Baureno, sedangkan 

sampel penelitian adalah siswa kelas VII C yang dipilih menggunakan teknik 

cluster random sampling. Instrumen penelitian berupa tes pilihan ganda yang 

diberikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan. Data dianalisis 

menggunakan uji normalitas Liliefors dan uji hipotesis menggunakan uji t 

berpasangan (paired sample t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 

nilai pretest sebesar 30,17, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 75,33. Hasil 

uji hipotesis diperoleh nilai t hitung = 29,1524 lebih besar daripada t tabel = 

2,04523, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media sosial 

TikTok berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 

pada materi perbandingan di SMP Negeri 2 Baureno. 
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ABSTRACT 

 

Lestari, Pipit Ayunda. (2026). The Effect of the Think Pair Share (TPS) Learning 

Strategy Assisted by TikTok Social Media on the Mathematics Learning 

Outcomes of Seventh-Grade Students in the Topic of Ratio. Undergraduate 

Thesis. Mathematics Education Study Program. Faculty of Mathematics 

and Natural Sciences Education. IKIP PGRI Bojonegoro. Advisor I: Anis 

Umi Khoirotunnisa’, S.Pd., M.Pd. Advisor II: Dr. Dra. Junarti, M.Pd. 

Keywords: Think Pair Share (TPS), TikTok, Learning outcomes, Ratio 

 

This study aimed to determine the effect of the Think Pair Share (TPS) 

learning strategy assisted by TikTok social media on the mathematics learning 

outcomes of seventh-grade students in the topic of ratio at SMP Negeri 2 Baureno. 

The study was motivated by the low mathematics learning outcomes, students' lack 

of active participation during the learning process, and the limited use of 

instructional media that aligns with current technological developments. This 

research employed a quantitative approach using a Pre-Experimental Design with 

a One-Group Pretest–Posttest Design. The population consisted of all seventh-

grade students at SMP Negeri 2 Baureno, while the sample was Class VII C, 

selected using the cluster random sampling technique. The research instrument was 

a multiple-choice test administered before (pretest) and after (posttest) the 

treatment. The data were analyzed using the Liliefors normality test and the paired 

sample t-test. The results showed that the mean pretest score was 30.17, while the 

mean posttest score increased to 75.33. The hypothesis testing indicated that the 

calculated t value (29.1524) was greater than t he critical t value (2.04523), leading 

to the rejection of H₀ and acceptance of H₁. Therefore, it can be concluded that the 

Think Pair Share (TPS) learning strategy assisted by TikTok social media has a 

significant effect on the mathematics learning outcomes of seventh-grade students 

on the topic of ratio at SMP Negeri 2 Baureno. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses yang membentuk pengetahuan, 

kemampuan, dan sikap siswa agar mereka dapat berkembang sesuai potensi 

yang dimiliki. Melalui pendidikan, siswa didorong untuk lebih aktif, kreatif, 

dan terlibat dalam berbagai kegiatan belajar yang mendukung 

perkembangan diri mereka (Rahma Tilla Indah et al., 2024) . Perkembangan 

teknologi di era digital membuka peluang bagi guru untuk menyampaikan 

materi secara lebih kreatif dan memudahkan siswa dalam menerima 

informasi, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan relevan 

dengan kebutuhan siswa (Rahman et al., 2023). Agar menciptakan suasana 

belajar yang interaktif dan efektif, strategi Think Pair Share (TPS) dapat 

diterapkan. TPS adalah pembelajaran yang mendorong siswa berpikir secara 

mandiri, berdiskusi dengan teman, dan berbagi hasil pemikiran, sehingga 

mereka menjadi lebih aktif, percaya diri, dan terlibat penuh dalam proses 

belajar (Rachmawati & Erwin, 2022). Sementara itu, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran melalui media digital mampu meningkatkan kualitas 

belajar dengan memberikan kemudahan, serta pengalaman belajar bagi 

siswa (Sirait & Dewi, 2024). 

Media digital menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari, 

salah satunya media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat, 

termasuk siswa, untuk mengakses informasi yang mendukung pengetahuan 

dan tugas sekolah. Kemudahan akses membuat media sosial berkembang 
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pesat, sehingga penggunaannya dapat dimanfaatkan untuk membantu siswa 

memperoleh materi dan informasi yang relevan (Siregar, 2022) . Seiring 

perkembangan dunia digital saat ini, media sosial seperti TikTok yang sangat 

digemari remaja tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga memiliki 

peluang besar untuk dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran. 

Meningkatnya penggunaan TikTok oleh siswa membuka kesempatan bagi 

guru untuk menggunakannya sebagai pendukung kegiatan belajar (Sirait & 

Nasution, 2024), TikTok memiliki keunggulan berupa video singkat yang 

menarik, dilengkapi suara dan musik, sehingga penyampaian materi menjadi 

lebih mudah dipahami dan lebih menyenangkan (Asgar et al., 2025). 

Hal ini membuat TikTok efektif digunakan sebagai pendukung 

pembelajaran, terutama saat dikombinasikan dengan TPS, karena dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Menurut Wedi (2023), 

penerapan TPS meningkatkan rasa percaya diri, keaktifan, dan interaksi 

siswa melalui diskusi sebelum menyampaikan hasil. TikTok, dengan video 

singkat, suara, dan musik, memudahkan pemahaman materi, mendorong 

keberanian berpendapat, meningkatkan motivasi, serta menumbuhkan ide 

baru dan kerja sama siswa. Kombinasi ini membuat pembelajaran lebih 

hidup, sesuai dunia digital siswa, dan berpotensi meningkatkan hasil belajar 

matematika (Saman, 2023). 

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 

menunjukkan bahwa indonesia kehilangan skor sebesar 12-13 poin di bidang 

membaca, matematika, dan sains dibandingkan dengan hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2018. Pada subjek kemampuan 
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matematika, yang menjadi fokus utama Programme for International 

Student Assessment (PISA) 2022, skor rata-rata indonesia turun 13 poin 

menjadi 366, turun dari skor edisi sebelumnya yang sebesar 379. Skor ini 

juga terpaut 106 poin dari rata-rata global. Hanya 18,35% siswa telah 

mencapai tingkat kemampuan matematika setidaknya level 2, yang 

merupakan tingkat terendah dari tiga subjek lainnya. Angka ini lebih rendah 

dari rata-rata negara-negara anggota Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) yaitu sebesar 68,91%. Pada level 2 ini, 

siswa dapat menafsirkan dan memahami tanpa intruksi langsung serta 

bagaimana situasi sederhana dapat dipresentasikan secara matematis 

(Organisation for Economic Co-operation and Development, 2023). 

Berdasarkan hasil observasi pada siswa kelas VII di SMP II Baureno, 

kemampuan siswa dalam memahami materi perbandingan masih rendah. 

Banyak siswa kesulitan membedakan perbandingan yang benar, sering 

keliru dalam langkah penyelesaian, serta kurang mampu menjelaskan alasan 

jawaban. Ketika guru memberikan soal, beberapa siswa mencoba 

menjawab, namun banyak yang masih ragu dan menunggu penjelasan lebih 

lanjut. Berdasarkan data, sekitar 58% siswa telah memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM), sedangkan 42% lainnya masih di bawah 

standar. Aktivitas belajar siswa juga kurang optimal; banyak yang pasif dan 

hanya mengandalkan penjelasan guru tanpa mencoba memahami langkah 

secara mandiri, serta terlihat kurang fokus saat pembelajaran berlangsung. 

Situasi ini menunjukkan kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang 
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lebih mudah dipahami dan menarik, untuk meningkatkan pemahaman dan 

hasil belajar secara bertahap dan merata. 

Faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah kurangnya 

keterlibatan siswa dalam mengelola proses belajarnya. Keberhasilan belajar 

tidak hanya bergantung pada penjelasan guru di kelas, tetapi juga pada 

kesadaran siswa untuk memahami materi, menyelesaikan tugas dengan 

optimal, dan berpartisipasi aktif selama pembelajaran berlangsung 

(Ilmaknun & Ulfah, 2023). Di samping itu, kemampuan konsentrasi siswa 

juga menjadi kendala, karena fokus belajar umumnya hanya bertahan sekitar 

15–20 menit. Ketika pembelajaran berlangsung lebih lama, banyak siswa 

mulai kehilangan perhatian, terlihat jenuh, kurang bersemangat, dan sulit 

mengikuti penjelasan guru (Setiawan et al., 2022). Kondisi ini dapat 

menghambat pemahaman siswa dan pada akhirnya berpengaruh pada hasil 

belajar. Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Abidin & Uge (2024) yang 

menjelaskan bahwa penurunan keaktifan siswa saat mengikuti kegiatan 

belajar dapat berdampak pada rendahnya pencapaian mereka. Banyak siswa 

masih belum memahami materi matematika, sehingga mereka cenderung 

menganggap pembelajaran sulit dan kurang menarik. Oleh karena itu, guru 

perlu menghadirkan pembelajaran yang lebih dekat dengan dunia siswa agar 

materi lebih mudah dipahami dan dapat mendukung peningkatan hasil 

belajar (Ary & Muaini, 2025). 

Guru memiliki peran penting dalam membantu siswa mengatasi 

kesulitan belajar, melalui langkah-langkah yang terencana agar potensi dan 

minat mereka berkembang dengan baik. Dukungan yang diberikan dapat 
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berupa bimbingan kelompok dan pendampingan individual untuk 

meminimalkan hambatan yang dialami siswa selama proses belajar (Rosita 

et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan belajar sering muncul 

akibat pendekatan pembelajaran yang kurang mampu mengaktifkan siswa, 

sehingga diperlukan penerapan strategi yang lebih menarik dan sesuai 

kebutuhan mereka (Niken Sulfayanti, 2023). Menggunakan strategi 

pembelajaran yang menekankan proses berpikir secara bertahap, saling 

bertukar pendapat, dan penyampaian pemahaman secara sistematis, guru 

dapat menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan memudahkan siswa 

memahami materi secara menyeluruh (Nurhuda, 2022). 

Solusi yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan dan rasa 

percaya diri siswa adalah penggunaan strategi pembelajaran kooperatif yang 

melibatkan siswa secara langsung. Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

menjadi pilihan yang tepat karena memiliki tiga tahap, yaitu berpikir, 

berpasangan, dan berbagi. Melalui pembelajaran ini, guru tidak lagi menjadi 

pusat informasi, tetapi berperan membimbing siswa agar mampu 

menemukan dan memahami ide secara mandiri dan memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bekerja sama serta menyampaikan pendapat di antara 

teman sebaya (Anugrah et al., 2023). Berdasarkan pendapat Astriani (2024) 

yang menyatakan bahwa melalui diskusi berpasangan dan kelompok kecil, 

siswa terlihat lebih aktif dan mampu menyampaikan pengetahuan yang 

dimilikinya dengan lebih percaya diri. Hal ini menunjukkan bahwa TPS 

dapat mendorong keterlibatan siswa secara maksimal dan meningkatkan 

pemahaman materi secara lebih baik. Selain itu, perkembangan teknologi 
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informasi digital turut mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. 

Teknologi yang semakin maju memudahkan guru dalam memanfaatkan 

berbagai aplikasi digital agar proses belajar menjadi lebih efektif dan mudah 

dipahami oleh siswa. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Faizah & Mayasari 

(2025), ketersediaan berbagai aplikasi digital memudahkan guru dalam 

memilih media yang sesuai. Dalam penelitian ini, kondisi tersebut 

memungkinkan guru untuk memanfaatkan media sosial sebagai alat bantu 

yang mendukung pelaksanaan pembelajaran, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih relevan, dan mudah diterima oleh siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) dapat dipadukan dengan media sosial TikTok yang menarik dan 

sesuai minat siswa. Kelemahan TPS seperti keterbatasan waktu dan 

kurangnya variasi media dapat diatasi melalui TikTok yang menyajikan 

materi secara singkat, visual, dan mudah diakses sehingga meningkatkan 

minat dan pemahaman siswa. TikTok sebagai media pendukung 

pembelajaran menyajikan video pendek dengan unsur audio dan visual yang 

menarik, sehingga dapat membantu mengatasi keterbatasan model TPS serta 

memudahkan siswa memahami materi (Husnayaini et al., 2023). Menurut 

Nurliane & Sriyanto (2022), popularitas TikTok yang tinggi di kalangan 

remaja membuatnya memiliki potensi besar sebagai media pembelajaran 

interaktif. Melalui strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan 

TikTok, guru dapat meningkatkan partisipasi siswa, mendorong kreativitas, 

dan memfasilitasi mereka dalam mengekspresikan ide secara aktif. Dengan 

cara ini, pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik dan 
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menyenangkan, tetapi juga lebih efektif, efisien, serta mampu menyesuaikan 

dengan gaya belajar siswa di era digital (Asmarita et al., 2023). 

Pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat dikolaborasikan dengan 

media sosial TikTok karena keduanya mampu mendukung proses belajar 

yang aktif dan menarik bagi siswa. Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

berbantuan TikTok merupakan penggabungan antara tahapan TPS berpikir 

secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, dan berbagi hasil pemikiran 

dengan penyajian materi melalui video TikTok yang singkat, jelas, dan 

mudah dipahami. Melalui kolaborasi ini, siswa dapat mempelajari materi 

lebih dulu melalui video TikTok pada tahap berpikir, kemudian saling 

bertukar ide dengan pasangan pada tahap berdiskusi, dan akhirnya 

mempresentasikan hasilnya pada tahap berbagi. Penggunaan TikTok 

membuat kegiatan pembelajaran lebih sesuai dengan minat siswa serta 

membantu guru menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. 

Adapun beberapa penelitian yang dijadikan acuan dalam penelitian 

ini. Berdasarkan penelitian Zalukhu et al., (2023) membuktikan bahwa 

penerapan Think Pair Share (TPS) berbantuan Kinemaster berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar Fisika siswa kelas X SMK 

Swasta Gajah Mada Medan Tahun Ajaran 2022/2023. Kemudian Lestari et 

al., (2025) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penerapan Think 

Pair Share (TPS) berbantuan Video Pembelajaran Bullying berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar PPKn siswa Kelas IV SDN 

Margamulya. Penelitian lain dilakukan oleh Bano & Ndjoeroemana, (2023) 
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menyatakan bahwa penerapan Think Pair Share (TPS) berbantuan Media 

Video berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPA siswa 

kelas VIII di SMPN 2 Kanatang semester genap Tahun Ajaran 2022/2023. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan strategi pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) yang dipadukan dengan media sosial TikTok sebagai 

media pembelajaran matematika pada materi perbandingan di kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama. Penggunaan TikTok sebagai media pendukung 

dalam penerapan TPS diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang 

lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi digital 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Gap dalam penelitian ini adalah bahwa penelitian terdahulu telah 

membuktikan efektivitas strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

ketika dikolaborasikan dengan berbagai media pembelajaran, seperti 

Kinemaster, video pembelajaran bullying, dan media video. Namun, hasil 

penelitian tersebut belum dapat menjelaskan efektivitas penerapan Think 

Pair Share (TPS) yang dipadukan dengan media sosial TikTok dalam 

pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah Pertama, khususnya 

pada materi perbandingan. Perbedaan karakteristik media TikTok dengan 

media pembelajaran yang telah digunakan pada penelitian sebelumnya 

menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh penerapan strategi Think Pair Share (TPS) berbantuan 

media sosial TikTok terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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Urgensi penelitian ini yaitu adanya kebutuhan untuk memperbaiki 

cara mengajar, khususnya pada mata pelajaran matematika yang sering 

dipandang siswa sebagai materi yang sulit dan membingungkan. Strategi 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan TikTok menawarkan 

pembaruan dalam proses belajar mengajar karena mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang lebih menarik, komunikatif, dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Selain membantu memperjelas penyampaian 

materi melalui video singkat yang mudah dipahami, kolaborasi TPS dan 

TikTok juga selaras dengan tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa. Lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat langsung bagi guru untuk lebih mengoptimalkan 

penggunaan teknologi yang akrab bagi siswa, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan efektif. 

Berdasarkan penjelasan diatas, penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengetahui Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Berbantuan Media Sosial TikTok Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII Pada Materi Perbandingan. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat 

pengaruh strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media 

sosial TikTok terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII pada materi 

perbandingan?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh strategi 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media sosial TikTok 

terdapap hasil belajar Matematika siswa kelas VII pada materi 

Perbandingan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis, sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat landasan teoritis 

mengenai penerapan strategi Think Pair Share (TPS) berbantuan media 

sosial TikTok dalam pembelajaran matematika. Kajian ini juga memberikan 

pemahaman mengenai peran perpaduan strategi kolaboratif dan media 

digital dalam mendukung komunikasi, penguasaan konsep, dan keterlibatan 

siswa pada materi perbandingan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran tentang keterkaitan strategi dan media pembelajaran 

dengan peningkatan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran 

tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Siswa 

Membantu siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan kreatif, sehingga mampu meningkatkan pemahaman 

konsep perbandingan dan hasil belajar matematika. 
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b. Guru 

Memberikan panduan bagi guru dalam memanfaatkan strategi TPS 

yang dikolaborasikan dengan media sosial, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan partisipatif. 

c. Sekolah 

Dijadikan referensi bagi sekolah dalam mengembangkan 

pembelajaran berbasis teknologi yang inovatif, sehingga proses 

belajar-mengajar menjadi lebih terstruktur, efektif, dan mampu 

meningkatkan capaian akademik serta kualitas pendidikan secara 

menyeluruh. 

E. Definisi Operasional 

1. Strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

Strategi pembelajaran Think Pair Share adalah cara belajar yang 

dilakukan melalui tiga langkah, yaitu berpikir sendiri, berdiskusi 

berpasangan, lalu berbagi hasil dengan kelompok. Dalam pelaksanaannya, 

guru memberi waktu kepada siswa untuk memahami masalah, kemudian 

siswa berunding dengan pasangan untuk menukar pendapat, dan akhirnya 

menyampaikan hasilnya di depan kelas. Wulandari, (2024) menjelaskan 

bahwa Strategi pembelajaran Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran yang banyak diterapkan dalam berbagai jenjang 

pendidikan. Strategi ini dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif 

peserta didik dalam proses pembelajaran sekaligus mendorong mereka 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara kritis dan bekerja sama 

dengan teman sekelas. Think Pair Share yang berarti berpikir, berpasangan, 
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dan berbagi adalah bentuk pembelajaran kooperatif yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk terlebih dahulu memikirkan suatu 

permasalahan secara mandiri, kemudian mendiskusikannya dengan 

pasangan, dan selanjutnya menyampaikan hasil pemikiran tersebut kepada 

kelompok yang lebih luas. Melalui tahapan tersebut, strategi pembelajaran 

Think Pair Share diharapkan dapat membentuk pola interaksi yang lebih 

aktif, melatih kemampuan komunikasi, serta meningkatkan pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

2. Media sosial TikTok 

Media sosial TikTok adalah sarana berbagi video singkat yang 

memuat suara, gambar, dan tulisan yang dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran. Dalam penggunaannya di kelas, guru mengunggah atau 

menayangkan video pembelajaran yang singkat, jelas, dan menarik untuk 

membantu siswa memahami materi. Pemanfaatan TikTok diukur dari tingkat 

ketertarikan siswa, keterlibatan dalam mengikuti isi video, serta peningkatan 

pemahaman siswa setelah menggunakan media tersebut. Sementara itu, 

menurut Setianingsih & Aziz (2022), Media sosial TikTok merupakan salah 

satu sarana yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Aplikasi 

ini menyediakan fitur pembuatan video singkat yang memungkinkan 

penyampaian materi pelajaran secara menarik dan mudah dipahami melalui 

berbagai efek visual serta penyuntingan sederhana. Pemanfaatan TikTok 

dalam pembelajaran bertujuan agar aplikasi ini tidak hanya digunakan 

sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media yang dapat membantu 
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peserta didik memahami materi secara lebih menarik, sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih aktif dan efektif. 

3. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah tingkat pencapaian kemampuan siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran, yang mencakup penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap, yang dapat diukur melalui tes, tugas praktik, 

proyek, atau observasi perilaku siswa. Menurut Nainggolan et al., (2022) 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar penting dilakukan 

agar tujuan pendidikan dapat tercapai dan menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan dalam aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Hasil belajar juga mencerminkan adanya perubahan pada diri peserta didik, 

baik dalam sikap maupun perilaku, sebagai dampak dari proses 

pembelajaran yang telah dilalui. Dengan demikian, hasil belajar 

menunjukkan tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

4. Materi Perbandingan 

Perbandingan adalah hubungan antara dua besaran yang 

menunjukkan bagaimana perubahan satu besaran memengaruhi besaran 

lainnya. Perbandingan terdiri atas perbandingan senilai, yaitu dua besaran 

yang berubah searah sehingga kenaikan satu besaran diikuti kenaikan 

besaran lain, serta perbandingan berbalik nilai, yaitu dua besaran yang 

berubah berlawanan arah sehingga kenaikan satu besaran menyebabkan 

penurunan besaran lainnya. Al-Qonuni & Afriansyah, (2023) menjelaskan 
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materi perbandingan merupakan salah satu konsep dalam pembelajaran 

matematika yang membahas hubungan antara dua atau lebih besaran 

tertentu. Siswa mempelajari perbandingan senilai, yaitu hubungan antara 

dua besaran yang berubah secara sebanding, serta perbandingan berbalik 

nilai, yaitu hubungan antara dua besaran yang berubah secara berlawanan 

sehingga hasil perkaliannya tetap. Konsep perbandingan banyak digunakan 

dalam berbagai permasalahan sehari-hari, seperti membandingkan nilai, 

ukuran, maupun menentukan suatu keputusan berdasarkan perbandingan 

tertentu. Oleh karena itu, pemahaman yang baik terhadap materi 

perbandingan sangat penting agar peserta didik tidak mengalami kesalahan 

dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan konsep tersebut.


